
Sabilus Salikin (31): Zikir (1) - 02-02-2018
by Redaksi - Alif.ID - https://alif.id

Sabilus Salikin (31): Zikir (1)

Ditulis oleh Redaksi pada Jumat, 02 Februari 2018

Zikir merupakan rukunnya tarekat dan menjadi kuncinya haqîqat dan juga menjadi
pedangnya para murid (salik) dan benderanya kewalian. Allah SWT berfirman:

??? ???????? ?????????? ??????? ????????? ????? ??????? ????????. (???????: ??)

Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang
sebanyak-banyaknya, (Q.S. al-Ahzâb: 41).

??????????? ????? ???????? ??????????? ??????? ???????????? (??????: 103)

Maka ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring, (Q.S. an-
Nisâ’: 103).

Nabi SAW bersabda kepada Sayyidina Ali ibn Abi Thalib Krw.:

???????? ????????????? ?????? ????? ??? ???????????.

Berzikirlah selalu kepada Allah SWT dalam keadaan sendiri.

Jika seorang hamba hendak dijadikan sebagai kekasih-Nya, maka Allah SWT akan
membukakan pintu zikir untuknya.
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??????? ? 510)

Syaikh Abu Sa‘îd al-Kharâz menyatakan bahwa ketika Allah menginginkan seorang
hamba untuk dijadikan kekasih-Nya, maka akan dibuka baginya pintu zikir. Dan ketika dia
telah merasakan nikmat zikir, maka akan dibuka baginya kedekatan dengan Allah.
Selanjutnya, dia akan diberi ketenteraman, dan dijadikan baginya ketauhidan yang kuat,
dihilangkan pula darinya tabir-tabir Allah, dia dimasukkan dalam wilayah kesendirian
(bersama Allah), dibuka baginya hijab keagungan Allah. Dan ketika mata batinnya telah
sampai pada keagungan tersebut, maka dia menyatu dengan Allah. Ketika inilah, dia
menjadi lumpuh dan hancur, dia berada dalam penjagaannya, dan terbebas dari segala
bisikan nafsunya, (Tanwîr al-Qulûb, halaman: 510).

Mengenai atsar zikir dijelaskan bahwa apa yang dirasakan oleh seseorang ketika berzikir;

Baca juga:  Syekh Yasin al-Fadani dan Nasionalisme Indonesia

???????? ????????????? ???????? ???? ??????????? ???? ???????? ??????????????
?????????????? ?????????????? ?????????????????? ??? ???????????

?????????????? ????????????? ?????????? ??? ????????? ?????? ????????????
?????? ??????????? ?????????????? ?????? ????????? ????????? ????? ????????
??????????? ?????????????? ????????????? . ??????????? ??????????? ????????
???????????????? ?????? ????????? ????? ???????? ????????? ????????? ??????

????????? ???????????? ?????????????? ????? ??????????? ??? ????? ????
????????? ?????????? ???????????? ???????????? ???????? ??????? ??? ????????

???? ??????????? ???? ??????????? ?????? ????? ???????? ???????????
?????????? ??????? ???????????? ???????? ??????? ??? ???????? ???? ?????????
???? ??????????? ????????????? ????? ???????? ?????? ???????? ???? ????????

????????? ?????? ??????? ???????? ?????????????? ?????????? ???????????

                                       2 / 5



Sabilus Salikin (31): Zikir (1) - 02-02-2018
by Redaksi - Alif.ID - https://alif.id
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??????????? ??? ???????????. (????? ??????? 515)

Hasil dari natijah (berzikir dengan wuquf qalbi) adalah lupa dari wujud manusiawi dan
semua bisikan alam, tenggelam dalam tarikan dzat ilahi. Jika sudah demikian, maka
tampaklah bekas perubahan dari tarikan ilahi itu, yaitu menghadapnya hati pada dzat Yang
Maha Benar lagi Maha Suci dengan rasa cinta kepada-Nya. Bekas (hasil) zikir itu berbeda-
beda tergantung pemberian Allah, yaitu sebuah pemberian Allah pada ruh-ruh hamba-Nya,
sebelum ruh-ruh itu dihubungkan dengan jasadnya, kemudian Allah memuliakannya
dengan qurb (kedekatan) yang bersifat dzat yang azali. Di antara mereka (para Sâlik),
pertama kali yang mereka capai adalah ketiadaan selain Allah, yaitu lupa dari selain Allah.
Sebagian yang lain, yang pertama mereka capai adalah mabuk, bingung, dan ketiadaan
selain Allah secara bersamaan, yang selanjutnya akan tercapai hilangnya wujud sifat
kemanusiaan (fana’), lalu mereka mendapatkan kemuliaan fana’, yaitu leburnya diri dalam
tarikan-tarikan ilahi. Jika seorang sâlik belum tampak baginya hasil-hasil tersebut, maka
dia masih belum memenuhi syarat-syarat zikir (dengan benar), (Tanwîr al-Qulûb,
halaman: 515).

Berikut ini adalah penjelasan atsar zikir menurut pandangan beberapa ulama’;

al-Sukrî, atsar zikir adalah suatu keadaan yang berada diantara maqâm mahabbah
kepada Allah dan maqâm fana’, ketika seorang hamba sudah terbuka hatinya
dengan sifat kesempurnaan maka seorang hamba akan berhasil dan sukses meraih
derajat sukr (mabuk cinta kepada Allah) seperti halnya kaRamahnya Imam Syibli:
seandainya sirri-ku (rûh-ku) melihat ‘arsy-nya Allah dan kekuasaannya Allah,
maka niscaya rûh-ku akan terbakar. Secara umum sesungguhnya bagi orang yang
cinta kepada Allah setelah hangus terbakarnya semua satir (penghalang) maka dia
akan masuk pada derajat sukr (mabuk cinta kepada Allah).
Al-Syathh adalah gerakan-gerakan yang samar bagi orang yang sudah menemukan
Allah ketika kuatnya penemuan kepada Allah, ibarat air yang banyak yang
mengalir pada tempat yang sempit, maka air tersebut akan melober.
Zawal al-Hijab adalah hilang penghalang antara hamba dan tuhannya, sebagaimana
komentar Abu Yazid al-Busthami: Allah mempunyai beberapa hamba ahli ibadah
seandainya surga dan segala hiasannya di nampakkan kepadanya maka dia akan
berteriak ketakutan dan lari dari surga seperti berteriak dan ketakutannya penduduk
neraka dari neraka. Karena surga adalah penghalang baginya untuk bertemu
kepada Allah.
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Baca juga:  Buku dan Faedah Penulisan/Pembacaan Bismillah

Allah itu inti sari bagi ahli ibadah, jika mereka melihat Allah di surga terhalang satu jam
olehnya maka mereka minta tolong untuk keluar dari surga seperti ahli neraka minta
tolong untuk keluar dari neraka.

Gholabah al-Syuhûd adalah sebuah tempat yang tertinggi, yang tidak ada tempat
setelahnya tempat tersebut, suatu masa setelahnya masa tersebut (yang tidak bisa di
hitung dan tidak bisa direkayasa adanya), (Nasy’atu al-Tasawuf al-Islâmî,
halaman: 246-257).

Selanjutnya adalah pembagian atau macam-macam zikir dalam pelaksanaannya. 1) Zikir
dengan lisan yang memiliki pahala sepuluh kebaikan, 2) Zikir dengan hati memiliki tujuh
ratus kebaikan, dan 3) Zikir yang pahalanya tidak dapat dihitung. Yakni, memenuhi hati
dengan mahabah dan malu kepada Allah. Sahal bin Abdullah berkata: ”tidak semua orang
orang yang mengaku itu memang berzikir”. Beliau ditanya tentang zikir lalu beliau
menjawab zikir itu mewujudkan ilmu dengan menyakini bahwa Allah itu menyaksikanmu,
maka kamu melihatnya dengan hatimu dan dekat darimu dan kamu malu kepadanya,
kemudian berperangailah pada jiwa dan tingkah lakumu.

Sementara itu, ada dua cara untuk ber-zikir. 1) Dengan membaca tahlil, tasbih, dan
membaca Alquran, 2) Menggerakkan hati sesuai dengan syarat-syarat mengesakan Allah
SWT, Nama-nama, sifat-sifat-Nya, dan menyebarkan kebaikan-Nya, melestarikan taqdir-
Nya atas semua makhluk, maka zikirnya orang yang mengharap Rahmat itu atas janji
Allah SWT dan zikirnya orang yang takut kepada Allah itu atas dasar ancaman Allah
SWT. Dan zikirnya orang yang tawakkal itu atas dasar kecukupan rizki yang diberikan
oleh Allah SWT, dan zikirnya orang yang mencintai Allah itu atas dasar diluaskan nikmat.
Imam as-Syibli mengatakan bahwa hakikat zikir itu adalah lupanya orang yang ber-zikir
yakni lupanya segala sesuatu selain Allah SWT, (al-Luma‘ fî Târîkh al-Tasawuf al-Islâmî,
halaman: 200).

Baca juga:  Taman: Ruang Spiritual dan Estetika (Jawa)
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Diriwayatkan dari Abu Dzar al-Ghifari dia berkata “Wahai Rasûlullah, tunjukkanlah
padaku satu amal yang bisa mendekatkanku ke surga dan bisa menjauhkanku dari neraka”.
Rasûlullah bersabda: “Ketika engkau melakukan amal jelek maka lakukan amal kebaikan
setelah melakukan amal jelek karena amal kebaikan pahalanya 10 kali amal jelek”.
Kemudian aku bertanya kepada Rasûlullah, “Wahai Rasûlullah apa kebaikan mengucap
????? ??????? ” Rasûlullah menjawab, “ucapan itu merupakan kebaikan yang paling
besar”, (Hilyat al-Auliya’ wa Thabaqât al-Ashfiya’ juz 2 halaman: 361).
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